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PANDANGAN EMPAT MAZHAB TENTANG WAKAF

DARI NON MUSLIM

A. Pandangan Empat Mazhab Tentang Wakaf Dari Non Muslim

1. Hukum Wakaf Dari Non Muslim Menurut Mazhab Hanafi

Mengenai hukum wakaf dari non muslim menurut mazhab Hanafi salah

satunya adalah, berada dalam kitab al-Muhiyt al-Burhani Fi Fighi an-Nu 'mani.
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“Pasal 25: Wakaf orang kafir.

Seorang Nasrani mewakafkan hartanya atas anak-anaknya dan anak-anak
dari anak-anaknya selama mereka memiliki keturunan, dan dia
mengakhirinya untuk orang miskin, seperti gambarnya sebagian anaknya
masuk Islam dan diberikan kepadanya karena wakaf dilakukan atas nama
anak-anaknya. Nama ini tetap dianggap ada setelah masuk Islam, didalam
kitab ini juga membahas: seorang Nasrani mewakafkan hartanya untuk
anak-anaknya kemudian apabila mereka telah meninggal semuanya maka
harta wakaf tersebut untuk fakir-fakir Muslim, maka wakaf ini
diperbolehkan, karena inilah yang mendekati orang-orang dzimmi, maka
wakaf untuk keluarga dekat menurut pendapat kami dan pendapat mereka
hukumnya boleh, dan seperti itu juga apabila ia berkata: maka apabila telah
meninggal kerabat kemudian wakaf tadi boleh untuk orang-orang muslim,
karena bahwasanya hak fakir-fakir miskin itu lebih kuat dari pemuka-
pemuka Islam dan ini ketentuan yang mutlak. Dan jikalau ada perkataan:
apabila orang-orang Muslim yang berhak mendapatkan wakaf telah
meninggal, maka yang mendapatkannya adalah fakir yang nasrani, akan
tetapi wakaf yang seperti ini tidak diperbolehkan karna wakafnya untuk
orang Nasrani, sedangkan wakaf untuk Nasrani walaupun mereka fakir itu
tidak diperbolehkan. Adapun ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, karna
menurut beliau tidak akan ada wakaf kecuali dengan jalan wasiat atau
warisan. Sedangkan masalah-masalah diatas tidak ditemukan hal tersebut.
Adapun atas pendapat keduanya dikarenakan ini sebuah maksiat dalam hak-
hak kita. Apabila wakaf seorang laki-laki dari Ahlu dzimmah Nasrzni atau
Majusi dengan sebidang tanah atau rumah untuk anaknya dan keturunannya
selama mereka mempunyai keturunan dan dari sesudah mereka itu orang-
orang miskin maka itu boleh, maka jika orang yang berwakaf tidak
menyebutkan nama-nama orang miskin tersebut maka orang-orang miskin
manapun yang berbeda dari mereka baik itu orang-orang miskin Muslim
ataupun orang-orang miskin ahlu dzimmi hukumnya boleh, dan jika berkata
ia menyebutkan orang-orang ahlu dzimmah, maka membedakan nilai-nilai
antara fakir miskin Yahudi, Nasrani atau Majusi, maka yang demikian itu
hukumnya boleh. Dan jika berkata lgi ia: wakaf tersebut untuk fakir-fakir
Nasrani, maka itupun juga boleh walaupun ia membedakan nilai-nilai antara
fakir Majusi atau fakir Yahudi, maka ia menentang penjamin. Dan jika
seorangpun wakaf ini dari Nasrani kemudian ia berkata: jadikan hasil wakaf

46 Burhanuddin Abi Ma’aly Mahmud bin Ahmad bin Abdul Aziz bin Mazah al-Bukhari. Op.
cit., him. 227.
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ini untuk fakir-fakir Yahudi dan Majusi maka hukumnya boleh dan ia atas
apa yang ia katakan”.

Dan didalam kitab Raddul Muhtar ‘Ala ad-Durril Muhtar Syarhi Tanwiril Abshar.
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“Menjelaskan syarat-syarat pewakaf (wakif) ambillah pelajaran apabila
tidak menyalahi syara’. Berkata (mushannif): atas mazhab padanya
memberi jawaban atas at-Tarasusi, dimana ia memaki atas pembohong
dikarenakannya kafir sebab menjadi kenyataan dan Islam sebab perampas.
Berkata pada penaklukan: tidak mengetahui kami salah seorang pun
daripada ahli mazhab menghukumkan pembohong selainnya. Ini untuk
menyingkirkan dari pemahaman, jika syarat-syarat pewakaf (wakif)
ambillah pelajaran apabila tidak menyalahi syara’ dan dia adalah orang
yang memiliki. Maka baginya itu harta maka baginya menjadikan hartanya
atas kehendaknya selama itu tidak untuk maksiat dan baginya bahwa
mengkhususkan berderet-deret dari fakir walaupun kedudukan mereka
semua itu ada kedekatan. Tidak ada keraguan bahwa sedekah atas ahli
zimmah yang dekat sampai boleh bahwa memberikan kepada mereka
sedekah fitri dan kafarat disisi kami, maka alangkah tidak mengambil
pelajaran syaratnya itu pada cakupan selain cakupan dari faqir? Aku melihat
mewakafkan atas fakir ahli zimmah dan tidak menyebutkan selain mereka
akankah mengharamkan daripadanya fakir Muslim, jikalau menolak
mengikuti kepada orang-orang Islam menjamin pada ini. Dan orang Islam
bukan sebab merampas tetapi merampas dengan ketiadaan hak sebab

47 Muhammad Amin, Raddu Al-Muhtar ’ala Ad-Durr Al-Mukhtar, Juz 6 (Beirut: Dar al-
Kutub al-l1Imiyah, 1423). him.527
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memilikinya, dan itu harta pemberian orang yang mewakafkan lagi orang
yang memiliki”.

2. Wakaf Dari Non Muslim Menurut Mazhab Maliki

Dalam kitab Hasyiyah ad-Dasugqi ‘Ala Syarhil Kabir.
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“Manakala terdahulu dari rukun-rukun wakaf ada empat, dua rukun pertama
dengan jalan yang lazim, orang yang mewakafkan dan syaratnya bahwa
adalah ahlu tabarru tidak karena dipaksa atau diwakilkan atasnya. Kedua
jelas barang itu adalah kepemiliknya dan syaratnya tidak berkaitan
dengannya hak yang lain maka tidak sah wakaf barang gadai, kredit, budak
kriminal dalam keadaan terkait hak lain dengannya sebutkan. Ketiga yang
menerima wakaf dengan perkataannya atas orang yang memiliki kebenaran,
seperti Zaid dan fakir atau menghukumkan seperti mesjid menghubungkan
jalan, seperti orang yang dilahirkan untuk ahli wakaf. Walaupun ada
didapati ahlinya maka itu sah dan berhenti salah sampai didapatkan, maka

48 Muhammad bin Ahmad bin Arafah ad-Dasuqi, Hasyiyah Ad-Dasugqi 'Ala Syarhil Kabir,
Juz 4 (ttt: Dar al-Fikri, ttt). hIm.77

49 1bid., him. 78.
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diberikannya selama tidak sampai mencegah daripada terjadi. Seperti
kematian dan keputusasaan daripadanya maka kembali salah kepemilikan
atau mewarisinya diketika mati. Atas kafir zimmi jika tidak berlagak
keterkaitan mereka seperti orang-orang kaya dan menunjukkan bahwa
pernyataan yang dilebih-lebihkan mengembalikan bagi asal, bukan
mengkhususkan kafir zimmi. Maka berkata, bahwa tidak menganggap
kedekatan seperti kafir zimmi adalah lebih baik atau syarat penghubung atas
tidak tampak jika menyatakan dengan yang lalu adalah lebih baik yakni
sahnya wakaf. Dan juga disyaratkan pewakaf (wakif) terhadap kesalamatan
menghasilkan baginya dari orang yang melihatnya.

Dan batal mewakafkan atas kemaksiatan seperti menjadikan hasil pada uang
khamar, perjudian, panahan untuk membunuh yang tidak boleh. Masuk
didalamnya wakaf kafir zimmi atas gereja sama untuk disembahnya atau
memperbaikinya, karena mazhab bicara mereka dengan cabang-cabang
syariat. membatalkan atas kafir harbi dan batal daripada orang Kkafir
walaupun zimmi untuk dihubungkan ke masjid”.

3. Wakaf Dari Non Muslim Menurut Mazhab Syafi’i
Di dalam kitab Fathul Wahhab Bisyarhi Minhaji at-Tullabi.
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“Rukun wakaf ada empat yaitu: harta benda yang diwakafkan, pihak
penerima wakaf, pernyataan wakaf, dan pihak yang mewakafkan.
Disyaratkan pihak yang memberi wakaf adalah orang yang secara sukarela
memberikan (mukhtar). Penjelasan tambahan dalam hal ini adalah ia
merupakan ahlu tabarru’ (orang cakap dalam kebajikan), karenanya sah
wakaf dari non-muslim walaupun wakaf tersebut untuk masjid”.

Selanjutnya di dalam kitab Nihayatul Muhtaj lla Syarhil Minhaj.

%0 Zakariya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariya al-Anshari, Fathul Wahhab Bisyarhi
Minhaji at-Tullab, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiyah, 1418). him.440
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“Rukun wakaf ada empat yaitu: harta benda yang diwakafkan, pihak
penerima wakaf, pernyataan wakaf, dan pihak yang mewakafkan. Berkata
mushannif, syarat wakif itu sehat jasmani dan rohani. Walaupun orang kafir
selama tidak meyakini kedekatannya (perbuatan yang dapat mendekatkan

diri kepada Allah) dengan mesjid, maka itu keluar dari anak yang belum
balig dan orang gila”.

4. Wakaf Dari Non Muslim Menurut Mazhab Hambali

Terakhir yang menjadi sumber primer dalam mazhab Hambali adalah kitab
al-Hidayah ‘Ala Mazhabi al-Imam Abi Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal

asy-Syaibani.
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51 Syamsuddin Muhammad bin Abi Abbas Ahmad bin Hamzah, Nihayatul Muhtaj Ila Syarhil
Minhaj, Juz 5 (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1424). him.359

52 Abi al-Khattab Mahfuz bin Ahmad bin al-Hasan al-Kaludzani, Al-Hidayah ‘Ala Mazhabi
Al-Imam Abi Abdillah Ahmad Bin Muhammad Bin Hanbal Asy-Syaibani, Cet. 1 (ttt: ttp, 1425).
him.334

%3 1bid., him. 334.
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“Bermula dia menahan asal dan jalan manfaat. Wakaf itu disunahkan, tidak
sah kecuali dari orang yang mensahkan tindakannya. Dan sah pada semua
harta yang jelas sah menggunakan dengannya disertai tetap kejelasannya,
seperti tanah, perabotan, hewan, dan senjata. Adapun mewakafkan kepada
kafir zimmi seumpama berkata: aku wakafkan rumah atau budak itu tidak
sah. Demikian pula mewakafkan apa yang bukan dengan harta seperti anjing
dan anak ibu itu tidak sah. Adapun mewakafkan apa yang tidak bermanfaat
dengannya beserta tetap kejelasannya seperti makanan dan menilai apa-apa
yang tidak tetap setiap saat seperti jamur maka itu tidak boleh.

Dan hukum wakaf pada gereja, tempat penyembahan api, unta peperangan,
orang-orang murtad, dan apa-apa yang semacamnya adalah tidak sah.
bermula pewakaf (wakif) kafir apabila mewakafkan atas orang-orang yang
tidak memiliki akan harta seperti budak, pembantu, dan wakaf atas barang
yang tidak jelas seperti ini laki-laki atau perempuan itu tidak sah. Akan
tetapi jika mewakafkan atas kerabatnya itu sah”.

B. Hukum Wakaf dari Non-Muslim Menurut Empat Mazhab
Menujuk dari kutipan kitab diatas, hukum wakaf dari non muslim menurut
empat Mazhab, sebagai berikut;
1. Menurut Mazhab Hanafl,
Wakaf dari non-Muslim sah , karena menurutnya tidak akan ada wakaf
kecuali dengan jalan wasiat atau warisan. Juga tidak menyalahi syara’ dan tidak

untuk maksiat.

2. Menurut Mazhab Maliki;

Wakaf dari non-Muslim sah dengan sayarat ahlu tabarru (tidak karena
terpaksa atau diwakilkan), jelas barang tang diwakafkan adalah miliknya. Yang
menerima wakaf adalah orang yang benar. Dan batal hukumnya berwakaf ke

mesjid, gereja ataupun tempat penyembahan lainnya.
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3. Menurut Mazhab Syafi’i;

Wakaf dari non-Muslim itu sah, walaupun wakaf tersebut ditujukan ke
masjid, dengan syarat terpenuhinya rukun dan tidak meyakini bahwa
perbuatannya adalah Taqgarrub yaitu mendekatkan diri kepada Allah (mencari
Ridho Allah).

4. Menurut Mazhab Hambali
Wakaf dari non-Muslim sah jika wakafnya ibadah menurut mereka dan

menurut Kita dan juga berwakaf pada keluarganya.

C. Alasan dan Dasar Hukum Wakaf dari Non-Muslim Menurut Empat

Mazhab

Merujuk dari kutipan pendapat dalam kitab diatas, alasan dan dasar hukum
wakaf dari non muslim, sebegai berikut;

1. Menurut Mazhab Hanafi;

Dalam pandangan mazhab hanafi wakaf dari non muslim tidak dianggap sah
jika mewakafkan untuk persoalan syiar-syiar Islam. Dengan alasan, bahwa wakaf
menurut mazhab ini wakaf adalah perbuatan ibadah (tagarrub), yangmana ibadah
ini hanya ada dalam Islam bagi orang-orang muslim.

Sahnya wakaf dari non muslim menurut mazhab ini dengan terpenuhinya
syarat-syarat yang sudah ditetapkan dan juga wakaf yang diberi diperuntukkan

selain untuk kegiatan ibadah dalam Islam atau ntuk kemaslahatan umum.



37

2. Menurut Mazhab Maliki;

Dalam pandangan Mazhab Maliki, wakaf dari non muslim tidak dianggap
sah bila ditujukan ke mesjid dan syiar-syiar Islam.

Dengan alasan, bahwa mazhab maliki mensyaratkan agar wakif bisa menjadi
mauquf ‘alaih. Karena menurut mazhab ini seseorang yang bukan atau tidak
beragama Islam (non muslim) tidak berhak menjadi mauquf ‘alaih, maka iya juga
tidak berhak menjadi wakif.

3. Menurut Mazhab Syafi’i;

Dalam pandangan Mazhab Syafi’i, bahwa sah hukumnya wakaf dari non
muslim dengan terpenuhinya syarat-syarat wakaf yang sudah ada, walaupun untuk
mesjid dan syiat-syiar Islam.

Pandangan ini sanga jelas melihat dari sisi tujuan wakaf itu sendiri, yaitu
tagarrub yang dilihat dari kacamata Islam. Menurut pandangan Mazhab Syafi’i
Wakaf non muslim disini sah sepanjang wakaf itu ibadah menurut pandangan
Islam. Sehingga wakaf dari non muslim untuk mesjid sah hukumnya, sebab dalam
pandangan Islam dianggap sebagai sebuah ibadah.

4. Menurut Mazhab Hambali;

Dalam pandangan Mazhab Hambali, sebagian pendapat sama dengan
Mazhab Syafi’i. Bahwa wakaf dari non muslim sah dengan terpenuhinya syarat-
syarat wakaf dan wakafnya sama-sama ibadah menurut yang bewakaf (non muslim)
dan ibadah menurut Islam.

Maka dengan itu wakaf untuk gereja, tempat penyembahan api, unta

peperangan, orang-orang murtad dan semacamnya itu tidak sah hukumnya.



